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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Tayangan serial animasi Nussa Rara merupakan salah satu tayangan 

edutainment bagi anak-anak dan orang tua selain itu meresepsi al-Qur’an dan hadis di 

dalamnya. Berikut beberapa kesimpulan dari penelitian ini :

1. Serial animasi Nussa Rara episode “Qodarullāh Wa masyā’a Fa’ala” 

memiliki alur cerita maju. Dijelaskan dengan detail dari awal timbulnya suatu 

konflik yaitu ketika Nussa menyiapkan bahan presentasi dan diakhiri dengan 

Nussa yang dapat mempresentasikan dengan baik. bahan presentasi Nussa 

dalam serial tersebut adalah tentang pekerjaan ayahnya. Diawal Nussa 

mengalami kesulitan menyiapakan karena ayahnya yang berkerja di luar kota. 

Setelah memperoleh penjelasan dari Umma akhirnya Nussa dapat 

menyelesaikan tugasnya dengan baik.

2. Bentuk resepsi dalam episode “Qodarullāh Wa masyā’a Fa’ala” ini adalah 

resepsi eksegesis yakni hadist riwayat Abu Hurairah dan beberapa surat dala 

al-Quran (surat al Ahzab ayat 38, Al baqarah 216, An nisa ayat 19, At talaq 

ayat 3, Ali Imran 145) dan resepsi fungsional dalam aspek informative berupa 

ajaran bahwa setiap yang terjadi adalah sudah ketentuan dari Allah, dan tidak 

boleh protes akan hal itu. Proses transmisi dalam resepsi al-Quran ini dapat 

dilihat dari dua hal, yakni melalui tokoh Umma dan tulisan teks kesimpulan 

hikmah cerita di akhir layarnya
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3. Transformasi dalam serial ini terjadi dalam dua bentuk yakni peringkasan dan 

perluasan. Peringkasan karena tidak semua pesan dalam hadist dan al-Qur’an 

terkait dengan ide takdir disampaikan, perluasan karena terdapat beberapa 

adegan lain yang menggiring alur cerita sebagai contoh sikap baik seorang 

muslim. Bentuk media penyampaian pesan yakni melalui visual berupa 

animasi yang disebarkan melalui media soasial menjadi faktor resepsi, 

transmisi, dan transformmasi bentuk pemaknaan al-Qur’an.

B. Saran

Penelitian ini masih jauh dari kata layak. Penelitian ini dapat dilanjukan 

dengan perluasan ayat yang digunakan dan juga pendapat para tokoh mufasir yang 

perlu difokuskan. Sehingga diharapakan penelitian dengan ide yang sama 

menghasilkan isi yang fokus dan baik untuk kajian selanjutnya. 


